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ABSTRAK 

Kemajuan pembangunan ekonomi telah dicapai oleh negara-negara 

berkembang termasuk Indonesia. Perkembangan ekonomi dalam bidang 

industrialisasi baik sektor formal dan informal mengalami peningkatan setiap 

tahunnya. Sentra industri pandai besi di Sumatera Selatan salah satunya berada  di 

desa Limbang Jaya I, Ogan Ilir. Usaha informal seperti pandai besi merupakan 

usaha yang tidak memiliki standar operasional dalam proses pekerjaannya. 

Berbagai risiko dari proses kerja dapat ditimbulkan seperti luka hingga kehilangan 

pendengaran, oleh karena itu perlu dilakukan analisis risiko pada pekerjaan sektor 

pandai besi menggunakan Preliminary Hazard Analysis. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif melalui 

metode wawancara mendalam, hazard checklist, dan PHA worksheet. Informan 

dalam penelitian ini berjumlah 12 orang yang terdiri dari 4 informan kunci dan 8 

informan pekerja pandai besi. Hasil penelitian menunjukkan bahaya yang 

teridentifikasi berdasarkan proses kerja adalah kebisingan, debu, besi tajam, palu 

pemukul besi, batu gerinda, arus listrik, iklim kerja panas, pencahayaan, bahaya 

ergonomi, dan bahaya psikososial. Bahaya yang masuk dalam kategori risiko 

tinggi adalah kebisingan, postur janggal, percikan besi, debu partikel besi, dan uap 

logam. Bahaya dengan dalam kategori risiko tinggi memerlukan tindak lanjut 

segera, upaya yang dapat dilakukan adalah melakukan pemeriksaan audiometri 

pada pekerja, pengaturan waktu kerja, melakukan peregangan sebelum dan 

sesudah bekerja, serta menggunakan Alat Pelindung Diri (APD). Pemerintah 

disarankan untuk lebih memperhatikan industri sektor informal dan membentuk 

Pos UKK (Upaya Kesehatan Kerja) di desa Limbang Jaya 1 wilayah kerja 

Puskesmas Tanjung Batu. 

 

Kata Kunci    : Manajemen Risiko, Preliminary Hazard Analysis, Pandai 

Besi 
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ABSTRACT 

Developing countries have made progress in economic development, 

including Indonesia. Economic development in the industrialization sector, both 

in the formal and informal sectors, has increased every year. One of the 

blacksmith industry centers in South Sumatra is in the village of Limbang Jaya I, 

Ogan Ilir. Informal businesses such as blacksmiths are businesses that do not 

have operational standards in their work processes. Various risks from the work 

process can be caused such as injury to hearing loss, therefore it is necessary to 

carry out a risk analysis in the blacksmith sector's work using Preliminary 

Hazard Analysis. This study used a descriptive research method with a qualitative 

approach through in-depth interviews, hazard checklists, and PHA worksheets. 

There were 12 informants in this study consisting of 4 key informants and 8 

blacksmith worker informants. The results showed that the hazards identified 

based on the work process were noise, dust, sharp iron, iron hammers, grinding 

stones, electric current, hot working climate, lighting, ergonomic hazards, and 

psychosocial hazards. The hazards that fall into the high risk category are noise, 

awkward posture, iron sparks, iron particle dust, and iron vapor. Hazards in the 

high risk category require immediate follow-up, efforts that can be made are 

performing audiometric checks on workers, working time arrangements, 

stretching before and after work, and using Personal Protective Equipment 

(PPE). The government is advised to pay more attention to the informal sector 

industry and form a UKK (Occupational Health Effort) Pos in Limbang Jaya 1 

village in the working area of the Tanjung Batu Health Center. 

 

Keywords     : Risk Management, Preliminary Hazard Analysis, Blacksmith 

Literature   : 73 (1985- 2020) 

 



iii 

                                                                             Universitas Sriwijaya 

LEMBAR PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISME 

 Saya dengan ini menyatakan bahwa skripsi ini dibuat dengan sejujurnya 

mengikuti kaidah Etika Akademik Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas 

Sriwijaya serta menjamin bebas plagiarism. Bila kemudian diketahui saya 

melanggar Etika Akademik maka saya akan bersedia dinyatakan tidak lulus atau 

gagal. 

 

  Indralaya,         Juli 2021 

  Yang bersangkutan, 

 

 

Adisyah Fitrah Rahmadini 

NIM. 10011281722040



iv 

                                                                  Universitas Sriwijaya 

 

HALAMAN PENGESAHAN 

 

Penilaian Risiko pada Pekerja Pandai Besi di Desa Limbang Jaya I 

Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2021 

 

SKRIPSI 

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar Sarjana 

Kesehatan Masyarakat Ilmu Kesehatan Masyarakat 

Oleh 

ADISYAH FITRAH RAHMADINI 

10011281722040 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui 

Dekan Fakultas Kesehatan Masyarakat 

 

 

 

Dr. Misnaniarti , S.KM., M.KM 

NIP 197606092002122001 

Indralaya,                              Juli 2021 

Pembimbing 

 

 

 

Desheila Andarini, S.KM., M.Sc 

NIP 198912202019032016 



 

v 

                                                                  Universitas Sriwijaya 

 

HALAMAN PERSETUJUAN 

Karya tulis ilmiah berupa Skripsi ini dengan judul “Penilaian Risiko pada Pekerja 

Pandai Besi di Desa Limbang Jaya I Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan 

Ilir Tahun 2021” telah dipertahankan Tim Penguji Skripsi Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Sriwijaya pada tanggal        Juli 2021. 

 

Indralaya,  Juli 2021 

 

Tim Penguji Skripsi 

Ketua : 

1. Anita Camelia, S.KM., M.KKK  (        ) 

NIP. 198001182006042001 

Anggota : 

2. Nurmalia Ermi, S.ST., M.KM  (       ) 

NIP. 199208022019032020 

3. Mona Lestari, S.KM., M.KKK  (       ) 

NIP. 199006042019032019 

4. Desheila Andarini, S.KM., M.Sc  (      ) 

NIP. 198912202019032016 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui 

Dekan Fakultas Kesehatan Masyarakat 

 

 

 

 

 

 

Koordinator Program Studi 

Kesehatan Masyarakat 

 

 

 

Dr. Novrikasari, S.KM., M.Kes 

NIP 197811212001122002 



 

vi 

                                                                  Universitas Sriwijaya 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

Data Pribadi 

Nama    : Adisyah Fitrah Rahmadini 

NIM    : 10011281722040 

Tempat/Tanggal Lahir : Pagar Alam, 31 Desember 1999 

Agama    : Islam 

Alamat  : Jl. Betet Perumnas Blok. III No.100 RT.10 RW.02       

Desa Aik Pelempang Jaya, Tanjung Pandan 

Belitung, Kepulauan Bangka Belitung  

No. Hp  : 081213249812 

Email : adisyahfitrah31@gmail.com 

Nama Orang Tua 

Ayah : Eri Supriadi 

Ibu : Yurni, S.Pd 

Riwayat Pendidikan 

Tahun 2004-2005 : Tk Dharmawanita 1, Palembang 

Tahun 2005-2011 : SD Negeri 30 Tanjung Pandan 

Tahun 2011-2014 : SMP Negeri 2 Tanjung Pandan 

Tahun 2014-2017 : SMA Negeri 1 Tanjung Pandan 

Tahun 2017- Sekarang : Departemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja   

Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas 

Sriwijaya 

Riwayat Organisasi 

1. Staff Muda HUMED BO GEO FKM Unsri               2017 

2. Sekretaris Hubungan Eksternal BO GEO FKM Unsri    2018 

3. Lead Of Human Resouerce Development Occupational    2019 

Health and Safety Association FKM Unsri 

4. Bendahara Umum BO GEO FKM Unsri      2020 

 

mailto:adisyahfitrah31@gmail.com


 

vii 

                                                                  Universitas Sriwijaya 

 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur kehadirat Allah SWT., yang telah memberikan rahmat dan 

ridha serta petunjuk-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan 

baik. Skripsi yang berjudul “Penilaian Risiko Pada Pekerja Pandai Besi Di 

Desa Limbang Jaya I Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir Tahun 

2021” ini disusun untuk melengkapi syarat menyelesaikan studi guna memperoleh 

gelar Sarjana Kesehatan Masyarakat (S.KM) Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Sriwijaya. 

Selama proses penyelesaian skripsi ini, penulis mendapat  dukungan, 

bimbingan, bantuan, semangat tiada henti, dan doa tulus dari berbagai pihak yang 

selalu terlibat. Untuk itu, penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih 

kepada:  

1. Ibu Dr. Misnaniarti, S.KM., M.KM selaku Dekan Fakultas Kesehatan 

Masyarakat. 

2. Ibu Desheila Andarini, S.KM., M.Sc selaku Dosen Pembimbing yang 

telah meluangkan waktunya untuk memberikan bimbingan, kritik, 

bantuan, saran, dan motivasi sehingga tugas akhir ini dapat 

diselesaikan. 

3. Ibu Anita Camelia, S.KM., M.KKK selaku penguji 1 yang telah 

memberikan saran dan bimbingan kepada penulis dalam 

menyelesaikan tugas akhir. 

4. Ibu Nurmalia Ermi, S.ST., M.KM selaku penguji 2 yang telah 

memberikan saran dan bimbingan kepada penulis dalam 

menyelesaikan tugas akhir. 

5. Ibu Mona Lestari, S.KM., M.KKK selaku penguji 3 yang telah 

memberikan saran dan bimbingan kepada penulis dalam 

menyelesaikan tugas akhir. 

6. Seluruh dosen Fakultas Kesehatan Masyarakat yang telah memberikan 

ilmu serta bimbingan kepada penulis hingga mencapai tahap ini. 

7. Bapak Baihaki selaku kepala desa Limbang Jaya 1 yang telah 

membantu dan mendukung selama melakukan penelitian. 



 

viii 

                                                                  Universitas Sriwijaya 

 

8. Papa, Mama, Faiz dan Faris yang selalu memberikan doa dan kasih 

sayang serta semangat dan dukungan moral maupun materi selama ini. 

9. Pejuang rantau Emi, Amalia, dan Widiya yang selalu memberikan 

dukungan, semangat, dan kasing sayang sejak semester 1. 

10. Dian Putra Ariska yang selalu mendengarkan keluh-kesah dan terus 

memberikan saran, semangat serta waktunya selama tugas akhir ini 

dibuat. 

11. Teman-teman yang spesial Annisa, Dany, Tya, Vivi, dan Kiran yang 

selalu memberi semangat, saran, dan nasihat. 

12. Seluruh teman-teman Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) 

angkatan 2017. 

13. Semua pihak yang tidak bisa disebutkan satu per satu yang telah 

membantu penulis dalam menyelesaikan tugas akhir ini. 

Penulis menyadari bahwa dalam proses penulisan skripsi ini masih jauh 

dari kata sempurna. Kritik dan saran yang dapat membangun sangat diterima 

untuk perbaikan kedepannya dan bermanfaat di masa yang akan datang. Semoga 

skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi pembara. 

 

      Indalaya,           Juli 2021 

      Penulis 

 

 

           Adisyah Fitrah Rahmadini  

 

 



ix 

                                                                  Universitas Sriwijaya 

 

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 

TUGAS AKHIR 

UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS 

Sebagai civitas akademik Universitas Sriwijaya, saya yang bertandatangan di 

bawah ini: 

Nama   : Adisyah Fitrah Rahmadini 

NIM   : 10011281722040 

Program Studi  : Ilmu Kesehatan Masyarakat 

Fakultas  : Kesehatan Masyarakat 

Jenis Karya Ilmiah : Skripsi 

 Dengan ini menyatakan menyetujui untuk memberikan kepada Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya Hak Bebas Royalti 

Noneksekutif (Non-exclusive Royalty Free Right) atas karya ilmiah saya 

yang berjudul : PENILAIAN RISIKO PADA PEKERJA PANDAI BESI 

DI DESA LIMBANG JAYA I KECAMATAN TANJUNG BATU 

KABUPATEN OGAN ILIR TAHUN 2021. 

Beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan hak Bebas Royalti 

Nonekslusif ini Universitas Sriwijaya berhak menyimpan, 

mengalihmedia/formatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan data 

(database), merawat dan mempublikasikan tugas akhir saya selama tetap 

mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan sebagai pemilik 

hak cipta. 

 Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya. 

     Dibuat    : di Indralaya 

     Pada Tanggal   :      Juli  2021 

     Yang menyatakan 

 

     (Adisyah Fitrah Rahmadini)



 

x 

Universitas Sriwijaya 

DAFTAR ISI 

ABSTRAK ............................................................................................................... i 

ABSTRACT ............................................................................................................ ii 

LEMBAR PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISME ......................................... iii 

HALAMAN PENGESAHAN ................................................................................ iv 

HALAMAN PERSETUJUAN ................................................................................ v 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP ............................................................................... vi 

KATA PENGANTAR .......................................................................................... vii 

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI TUGAS AKHIR .... ix 

UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS .............................................................. ix 

DAFTAR ISI ........................................................................................................... x 

DAFTAR TABEL ................................................................................................ xiii 

DAFTAR ISTILAH ............................................................................................. xiv 

DAFTAR GAMBAR ............................................................................................ xv 

DAFTAR LAMPIRAN ........................................................................................ xvi 

BAB I PENDAHULUAN ...................................................................................... 1 

1.1 Latar Belakang ......................................................................................... 1 

1.2 Rumusan Masalah .................................................................................... 4 

1.3 Tujuan Penelitian ...................................................................................... 4 

1.3.1 Tujuan Umum ................................................................................... 4 

1.3.2 Tujuan Khusus .................................................................................. 4 

1.4 Manfaat ..................................................................................................... 5 

1.4.1 Bagi Peneliti ...................................................................................... 5 

1.4.2 Bagi  Fakultas Kesehatan Masyarakat .............................................. 5 

1.4.3 Bagi  Sektor Pandai Besi ................................................................... 5 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian ........................................................................ 5 

1.5.1 Lingkup Materi.................................................................................. 5 

1.5.2 Lingkup Lokasi ................................................................................. 5 

1.5.3 Lingkup Waktu.................................................................................. 6 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA ........................................................................... 6 

2.1 Keselamatan dan Kesehatan Kerja ........................................................... 6 

2.2 Kecelakaan Kerja...................................................................................... 6 



 

xi 

Universitas Sriwijaya 

2.2.1 Definisi Kecelakaan Kerja ................................................................ 6 

2.2.2 Penyebab Kecelakaan Kerja .............................................................. 7 

2.3 Bahaya ...................................................................................................... 9 

2.4 Risiko ...................................................................................................... 10 

2.5 Manajemen Risiko .................................................................................. 11 

2.5.1 Definisi Manajemen Risiko............................................................. 11 

2.6 Preliminary Hazard Analysis (PHA) ..................................................... 12 

2.6.1 Definisi Preliminary Hazard Analysis (PHA) ................................ 12 

2.6.2 Tujuan Preliminary Hazard Analysis (PHA) .................................. 13 

2.6.3 Ruang Lingkup Preliminary Hazard Analysis (PHA) .................... 13 

2.7 Prosedur Preliminary Hazard Analysis (PHA) ...................................... 14 

2.7.1 Identifikasi Bahaya.......................................................................... 14 

2.7.2 Analisis Risiko ................................................................................ 16 

2.8 Upaya Pengendalian ............................................................................... 18 

2.9 Penelitian Terkait ................................................................................... 19 

2.10 Kerangka Teori ....................................................................................... 21 

2.11 Kerangka Pikir ........................................................................................ 22 

2.12 Definisi Istilah ........................................................................................ 23 

BAB III METODE PENELITIAN .................................................................... 25 

3.1 Desain Penelitian .................................................................................... 25 

3.2 Informan Penelitian ................................................................................ 25 

3.2.1 Informan Kunci ............................................................................... 25 

3.2.2 Informan .......................................................................................... 25 

3.3 Jenis, Cara dan Alat Pengumpulan Data ................................................ 28 

3.3.1 Jenis Data ........................................................................................ 28 

3.3.2 Cara Pengumpulan Data .................................................................. 28 

3.3.3 Alat Pengumpulan Data .................................................................. 29 

3.4 Pengolahan Data ..................................................................................... 31 

3.5 Validasi Data .......................................................................................... 32 

3.6 Analisis Data dan Penyajian Data .......................................................... 32 

BAB IV HASIL PENELITIAN .......................................................................... 34 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian ...................................................... 34 

4.1.1 Kondisi Umum Lokasi Penelitian ................................................... 34 

4.1.2 Pandai Besi ...................................................................................... 34 



 

xii 

Universitas Sriwijaya 

4.1.3 Karakteristik Informan .................................................................... 36 

4.2 Hasil Penelitian ....................................................................................... 37 

4.2.1 Identifikasi Potensi Bahaya pada Pekerja Pandai Besi ................... 37 

4.2.2 Analisis Risiko pada Pekerja Pandai Besi ....................................... 42 

4.2.3 Perangkingan Risiko ....................................................................... 54 

4.2.4 Upaya Tindak Lanjut....................................................................... 57 

BAB V PEMBAHASAN ..................................................................................... 59 

5.1 Keterbatasan Penelitian .......................................................................... 59 

5.2 Pembahasan ............................................................................................ 59 

5.2.1 Identifikasi Potensi Bahaya pada Pekerja Pandai Besi ................... 59 

5.2.2 Analisis Risiko ................................................................................ 68 

5.2.3 Perangkingan Risiko ....................................................................... 71 

5.2.4 Upaya Tindak Lanjut....................................................................... 72 

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN ............................................................. 77 

6.1 Kesimpulan ............................................................................................. 77 

6.2 Saran ....................................................................................................... 78 

DAFTAR PUSTAKA .......................................................................................... 79 

LAMPIRAN ......................................................................................................... 85 

 



 

xiii 

Universitas Sriwijaya 

 

DAFTAR TABEL 

Tabel 2. 1 Preliminary Hazard Analysis (PHA) Worksheet ................................. 14 

Tabel 2. 2 Hazard Checklist .................................................................................. 15 

Tabel 2. 3 Ukuran Probability .............................................................................. 16 

Tabel 2. 4 Ukuran Severity .................................................................................... 16 

Tabel 2. 5 Risk Matrix ........................................................................................... 17 

Tabel 2. 6 Penelitian Terkait Manajemen Risiko .................................................. 19 

Tabel 2. 7 Definisi Istilah ...................................................................................... 23 

Tabel 3. 1 Informan Penelitian .............................................................................. 26 

Tabel 3. 2 Preliminary Hazard Analysis (PHA) Worksheet ................................. 30 

Tabel 3. 3 Hazard Checklist .................................................................................. 30 

Tabel 4. 1 Karakteristik Informan Kunci .............................................................. 36 

Tabel 4. 2 Karakteristik Informan ......................................................................... 36 

Tabel 4. 3 Hasil Pengukuran Kebisingan pada Pekerja Pandai Besi .................... 39 

Tabel 4. 4 Hasil Pengukuran Iklim Kerja Panas pada Pekerja Pandai Besi .......... 40 

Tabel 4. 5 Hasil Pengukuran Pencahayaan pada Pekerja Pandai Besi .................. 41 

Tabel 4. 6 Hasil Pengukuran Ergonomi pada Pekerja Pandai Besi....................... 41 

Tabel 4. 7 Hasil Pengukuran Stres Kerja pada Pekerja Pandai Besi ..................... 42 

Tabel 4.8 Preliminary Hazard Analysis (PHA) Worksheet pada Proses 

Pemotongan Besi ................................................................................................... 45 

Tabel 4.9 Preliminary Hazard Analysis (PHA) Worksheet pada Proses 

Pembentukan Besi ................................................................................................. 48 

Tabel 4. 10 Preliminary Hazard Analysis (PHA) Worksheet pada Proses Gerinda 

Besi ........................................................................................................................ 51 

Tabel 4.11 Preliminary Hazard Analysis (PHA) Worksheet pada Proses 

Penyepuhan Besi ................................................................................................... 53 

Tabel 4. 12 Hasil Perangkingan Risiko pada Pekerja Pandai Besi ....................... 55 



 

xiv 

Universitas Sriwijaya 

 

DAFTAR ISTILAH 

PHA   : Preliminary Hazard Analysis 

K3   : Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

OHSAS  : Occupational Health and Safety Asessment Series 

HAZOP  : Hazard and Operability Study 

FTA   : Fault Tree Analysis 

JSA   : Job Safety Analysis 

FMEA   : Failure Mode and Effect Analysis 

MIL-STD  : Military Standard 

SOP   : Standar Operasional Prosedur 

PT   : Perseroan terbatas 

WBGT   : Wet Bulb Globe Temperature 

QEC   : Quick Exposure Check 

UKM   : Usaha Kecil Menengah 



 

xv 

Universitas Sriwijaya 

 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 2.1 Teori Domino Terjadinya Kecelakaan Menurut Bird, F. E. dan 

Germain (1985). ...................................................................................................... 8 

Gambar 2.2 Kerangka Teori Preliminary Hazard Analysis (PHA) dari 

Departement of Occupational Safety and Health (2008)  dan Rausand (2005) .... 21 

Gambar 2.3 Kerangka Pikir Penilaian Risiko Pada Pekerja Pandai Besi Di Desa 

Limbang Jaya I Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2021 ...... 22 

Gambar 4. 1 Peta Wilayah Lokasi Penelitian........................................................ 34 

Gambar 4. 2 Proses Pemotongan Besi .................................................................. 45 

Gambar 4. 3 Proses Pembentukan Besi................................................................. 47 

Gambar 4. 4 Proses Gerinda.................................................................................. 51 

Gambar 4. 5 Proses Penyepuhan ........................................................................... 53 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xvi 

Universitas Sriwijaya 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1 Quick Exposure Check....................................................................... 86 

Lampiran 2 The Workplace Stres Scale ................................................................ 93 

Lampiran 3 Lembar Observasi Hazard Checklist ................................................. 95 

Lampiran 4 Informed Consent .............................................................................. 98 

Lampiran 5 Pedoman Wawancara ........................................................................ 99 

Lampiran 6 Kaji Etik ........................................................................................... 103 

Lampiran 7 Surat Izin Penelitian......................................................................... 104 

Lampiran 8 Matriks Hasil Wawancara ............................................................... 112 

Lampiran 9 Dokumentasi .................................................................................... 146 

 



 

1 

Universitas Sriwijaya 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kemajuan pembangunan ekonomi telah dicapai oleh negara-negara 

berkembang termasuk Indonesia. Perkembangan ekonomi dalam bidang 

industrialisasi baik sektor formal dan informal mengalami peningkatan setiap 

tahunnya.  Keberhasilan usaha disetiap sektor didukung oleh kesehatan kerja yang 

berupaya mengatasi masalah kesehatan yang ditimbulkan dari pekerjaan sehingga 

dapat meningkatkan derajat kesejahteraan dan produktivitas. Seiring 

berkembangnya pertumbuhan dan perkembangan industri mendorong 

meningkatnya peralatan kerja, bahan-bahan kimia, dan penggunaan mesin dalam 

proses produksi. Hal tersebut menyebabkan risiko kecelakaan akibat kerja lebih 

tinggi dan terjadi peningkatan sumber bahaya yang ada di tempat kerja. 

Kecelakaan kerja dapat menyebabkan kerugian secara langsung dan secara tidak 

langsung seperti kerusakan peralatan kerja dan mesin, kerusakan lingkungan, serta 

terhentinya proses produksi (Suma’mur, 2009).  

Menurut data International Labour Organization (ILO) (2013) terdapat 

250 juta kecelakaan di tempat kerja dan 1,2 juta pekerja meninggal akibat 

kecelakaan dan sakit di tempat kerja. Setiap tahun 2 juta orang meninggal dan 270 

juta orang cedera akibat kecelakaan kerja yang terjadi di seluruh dunia. Di negara 

berkembang kejadian kecelakaan kerja sangat tinggi karena di negara 

berkembang, termasuk Indonesia, banyak industri padat karya sehingga lebih 

banyak pekerja yang terpapar oleh potensi bahaya (Pratama, 2015). Di Indonesia 

angka kecelakaan akibat kerja berdasarkan data BPJS Ketenagakerjaan tahun 

2019 tercatat kecelakaan kerja sebanyak 77.295 kasus.  

Undang-Undang Republik Indonesia No. 1 Tahun 1970 tentang 

keselamatan kerja pasal 15 berbunyi bahwa setiap tenaga kerja berhak 

mendapatkan perlindungan atas keselamatannya dalam melakukan pekerjaan 

kesejahteraan hidup dan meningkatkan produksi serta produktivitas nasional dan 

juga dengan tempat serta peralatan produksi senantiasa berada dalam dalam 

keadaan selamat dan aman bagi pekerja. Berdasarkan Undang-Undang Republik 
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Indonesia No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan pasal 158 dan 159 yang 

menyebutkan bahwa setiap tenaga kerja yang bekerja di dalam hubungan kerja 

sektor informal dan luar hubungan kerja berhak untuk memperoleh jaminan sosial 

tenaga kerja dan memperoleh keselamatan dalam melakukan pekerjaan. Pekerja 

formal dan informal mempunyai hak yang sama dalam keselamatan dan kesehatan 

kerja (Saputri, 2019). 

Sektor informal adalah perusahaan non direktori dan rumah tangga dengan 

jumlah tenaga kerja kurang dari 20 orang dengan ciri khusus seperti bekerja pada 

diri sendiri, usaha keluarga, pekerjaan dominan dilakukan dirumah, tidak terdapat 

bantuan pemerintah dan tidak berbadan hukum, serta tidak memiliki jam kerja dan 

gaji yang teratur (Yusida et al., 2017). Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan 

tahun 2019 mencatat terdapat 28,03% tenaga kerja informal di Sumatera Selatan 

dan 32,53% tenaga kerja informal di kabupaten Ogan Ilir. Hal ini membuat sektor 

informal mendominasi ekonomi Sumatera Selatan dengan proporsi 98,69%.  

Salah satu industri sektor informal yang ada di Sumatera Selatan adalah 

usaha pandai besi. Sentra industri pandai besi di Sumatera Selatan salah satunya 

berada  di desa Limbang Jaya I, Ogan Ilir. Berdasarkan wawancara awal dengan 

Kepala Desa limbang Jaya 1, persentase 70% mata pencarian masyarakat desa 

Limbang Jaya I adalah sebagai  pandai besi. Industri pandai besi di Limbang Jaya 

I awalnya hanya membuat senjata tradisional saja, namun seiring perkembangan 

dan permintaan berkembang pembuatan alat seperti tajak, pisau sadap, mata tajak, 

dan  lain-lain.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Angganata (2019) mengenai 

preliminary hazard analysis pada pekerjaan sektor pandai besi di desa Tanjung 

Laut Ogan Ilir, didapatkan sebanyak 24 risiko termasuk diantaranya, 3 risiko 

kategori high risk, 8 risiko kategori serious risk, 8 risiko kategori medium risk, 

dan 5 kategori low risk. Kecelakaan kerja yang terjadi dapat berupa luka, cedera 

anggota tubuh, luka bakar, gangguan pernapasan, hingga kematian. Penelitian 

serupa dilakukan oleh Endang (2016) mengenai analisis risiko keselamatan dan 

kesehatan kerja pada pekerja pandai besi di Nagari Tapi Selo Tanah Datar 

mengatakan bahwa pekerja tidak mementingkan keselamatan dan kesehatan kerja. 

hal ini ditunjukkan dengan kebiasaan para pekerja yang tidak memakai baju 



3 

 

                                                                     

                                                                        Universitas Sriwijaya       Universitas Sriwijaya 

ketika bekerja padahal percikan besi panas berisiko mengenai badan pekerja yang 

dapat menyebabkan luka bakar pada badan pekerja.  

Hasil penelitian Rusiyati et al. (2012) mengenai hubungan paparan 

kebisingan dengan gangguan pendengaran pada pekerja di industri kerajinan 

pandai besi di desa Hadipolo Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus diperoleh 

bahwa rata-rata kebisingan di lingkungan kerja pandai besi tersebut sebesar 92,38 

dB. Hasil rata-rata tersbut menunjukkan bahwa kebisingan di lingkungan kerja 

pandai besi melebihi NAB 85dB untuk 8 jam kerja berdasarkan Peraturan Menteri 

Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 5 Tahun Tahun 2018. 

Usaha informal seperti pandai besi merupakan usaha yang tidak memiliki 

standar operasional dalam proses pekerjaannya. Berdasarkan hasil observasi pada 

pekerja pandai besi di Desa Limbang Jaya I, pekerja tidak menggunakan alat 

pelindung diri (APD) seperti kacamata pelindung, penyumbat telinga, dan masker 

serta pekerja yang menggunakan APD yang tidak sesuai kegunaannya seperti 

penggunaan sarung tangan pada kaki. Hasil wawancara singkat kepada pekerja, 

dalam melakukan pekerjaan risiko yang sering dialami pekerja adalah luka, 

percikan api las ke mata pekerja dan sakit pada tulang punggung serta pinggang. 

Setiap tahapan kegiatan produksi pada pandai besi yang dimulai dari pemotongan 

besi hingga menempa besi dan dibentuk sesuai bentuk yang diinginkan tidak 

terlepas dari potensi bahaya yang dapat menyebabkan kecelakaan pada pekerja. 

Beberapa potensi bahaya yang dapat terjadi pada pekerja pandai besi seperti 

kebisingan, getaran, posisi janggal, iklim kerja panas dengan risiko penyakit 

akibat kerja seperti noise induced hearing loss, carpal tunnel syndrome, 

musculoskeletal disorders, heat stres, dehidrasi dan lain-lain (Angganata, 2019).  

Salah satu upaya untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja yang dapat 

terjadi yaitu dengan melakukan analisis tingkat risiko. Salah satu metode yang 

digunakan untuk menganalisis risiko adalah Preliminary Hazard Analysis (PHA). 

Pada prinsipnya PHA digunakan untuk mengidentifikasi bahaya yang selanjutnya 

dapat dilakukan identifikasi terhadap pengendalian bahaya sehingga dapat 

dilakukan tindak lanjut. 

Berdasarkan uraian tersebut perlu dilakukan penelitian untuk menganalisis 

risiko dengan menggunakan metode Preliminary Hazard Analysis (PHA) pada 
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pekerjaan sektor pandai besi di Desa Limbang Jaya I, Kecamatan Tanjung Batu, 

Kabupaten Ogan Ilir tahun 2021. 

1.2 Rumusan Masalah 

Pekerjaan pandai besi adalah kegiatan rumah tangga yang merupakan 

produsen utama alat-alat pertanian seperti sabit, cangkul, parang, egrek, pisau, dan 

lain-lain yang pada proses pembuatannya menghasilkan barang jadi. Usaha pandai 

besi yang termasuk usaha informal bukanlah usaha yang memiliki standar 

operasional dalam pelaksanaan pekerjaan sehingga pekerja tidak terlalu 

memperhatikan aspek keselamatan dan kesehatan kerja pada diri mereka. Pandai 

besi memerlukan perhatian khusus dalam keselamatan dan kesehatan kerja, karena 

proses produksi yang memiliki risiko cukup tinggi sehingga memerlukan 

pengaturan khusus dari manusia dan peralatan yang digunakan. Berbagai risiko 

yang dapat ditimbulkan seperti luka, lebam, cedera, kehilangan pendengaran 

akibat kebisingan, dan gangguan pernapasan. Berdasarkan faktor risiko tersebut 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “ Bagaimana analisis risiko pada 

pekerjaan sektor pandai besi di Desa Limbang Jaya I, Kecamatan Tanjung Batu, 

Kabupaten Ogan Ilir tahun 2021”. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Melakukan analisis penilaian risiko keselamatan dan kesehatan kerja pada 

pekerjaan sektor pandai besi di Desa Limbang Jaya I, Kecamatan Tanjung Batu, 

Kabupaten Ogan Ilir tahun 2021. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Melakukan  identifikasi risiko keselamatan dan  kesehatan kerja pada 

pekerja pandai besi di Desa Limbang Jaya I, Kecamatan Tanjung Batu, 

Kabupaten Ogan Ilir tahun 2021. 

2. Melakukan analisis risiko keselamatan dan kesehatan kerja pada pekerja 

pandai besi di Desa Limbang Jaya I, Kecamatan Tanjung Batu, Kabupaten 

Ogan Ilir tahun 2021. 

3. Melakukan analisis perangkingan risiko keselamatan dan kesehatan kerja 

pada pekerja pandai besi di Desa Limbang Jaya I, Kecamatan Tanjung 
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Batu, Kabupaten Ogan Ilir tahun 2021 melalui metode Preliminary 

Hazard Analysis. 

4. Menetapkan upaya tindak lanjut pada pekerja pandai besi di Desa 

Limbang Jaya I, Kecamatan Tanjung Batu, Kabupaten Ogan Ilir tahun 

2021. 

1.4 Manfaat 

1.4.1 Bagi Peneliti 

1. Peneliti dapat mengaplikasikan ilmu serta teori yang didapat selama 

berkuliah di Fakultas Kesehatan Masyarakat. 

2. Peneliti dapat menambah pengetahuan  dan pemahaman mengenai analisis 

risiko pada pekerja khususnya pada pekerja pandai besi.  

3. Peneliti dapat mengetahui dan  memahami risiko dan bahaya di tempat 

kerja  

1.4.2 Bagi  Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Informasi ini dapat dijadikan informasi tambahan bagi seluruh civitas 

akademik Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya. Terutama 

mengenai analisis risiko keselamatan kerja pada pekerja pandai besi dengan 

metode Preliminary Hazard Analysis (PHA). 

1.4.3 Bagi  Sektor Pandai Besi 

1. Sebagai gambaran informasi mengenai daftar potensi bahaya serta risiko 

yang ada pada pekerjaan di sektor pandai besi. 

2. Dapat digunakan dari pihak pengelola sebagai bahan informasi untuk 

mengevaluasi pengendalian risiko untuk meminimalisir risiko kecelakaan 

kerja. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Materi 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan melihat tingkat risiko 

pada pekerja pandai besi dengan metode Preliminary Hazard Analysis (PHA). 

1.5.2 Lingkup Lokasi 

Penelitian dilakukan di sektor pandai besi yang berlokasi di desa Limbang 

Jaya I, Kecamatan Tanjung Batu, Kabupaten Ogan Ilir. 
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1.5.3 Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari 2021. 
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